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HALAMAN MOTTO 

 

“…Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya dia 

menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya” 

(QS. At-Thalaq: 4) 
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TRADISI MANDI TEPUNG TAWAR SETELAH PERNIKAHAN 

DITINJAU DARI PERSPEKTIF AL-‘URF 

(Studi Kasus di Desa Ketap Kecamatan Jebus 

Kabupaten Bangka Barat) 
 

Abstrak 

 

Tradisi mandi tepung tawar adalah tradisi yang dilakukan pada saat para 

pengantin setelah hajatan nikah. Tradisi mandi tepung tawar dilakukan karena 

adanya niatan para pengantin atau keinginan kedua orang tua pengantin. Untuk 

bahan-bahan yang digunakan terdiri dari beras ketan kuning yang ditumbuk halus 

serta bunga-bungaan dan juga daun taber yang mana bahan-bahan tersebut 

dicampurkan dengan air kedalam wadah khusus. Tradisi mandi tepung tawar ini 

telah ada dari jaman nenek moyang masyarakat desa Ketap dan masih rutin 

dilakukan hingga sekarang dan selalu dilestarikan oleh warga desa Ketap 

Kecamatan Jebus Kabupaten Bangka Barat. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana tradisi mandi 

tepung tawar dan juga bagaimana mana tinjauan Al-‘Urf terhadap pelaksanaan 

tradisi mandi tepung tawar ini di Desa Ketap Kecamatan Jebus Kabupaten Bangka 

Barat. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang mana cara mendapatkan datanya dengan observasi, 

dokumentasi dan juga wawancara dengan tokoh adat dan masyarakat di desa Ketap. 

Selain itu, data juga didapatkan dari berbagai referensi keperpustakaan, buku, 

jurnal, internet, dan sebagainya. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa para pengantin memiliki tujuan 

yang berbeda-beda terkait niat dalam pelaksanaan tradisi mandi tepung tawar. ada 

yang melestarikan budaya, ada hanya ikut-ikutan, dan juga ada yang berniat untuk 

terhindar dari hal-hal buruk (bala). Adapun mengenai berkaitan dengan tradisi 

mandi tepung tawar ini, masuk kedalam konsep Al-‘Urf yang Fasid karena 

walaupun tradisi ini memiliki kemaslahatan seperti menjalin silahturahmi, 

memperkaya adat istiadat, dan terdapat doa-doa selamat tetapi dalam proses 

pelaksanaannya tradisi mandi tepung tawar ini bertentangan dengan dalil nash yang 

ada. Sehingga diharapkan kepada para pengantin yang melaksanakan tradisi mandi 

tepung tawar ini untuk untuk lebih mendalami hukum Islam, agar terhindar dari 

kemudhoratan dan penyimpangan aqidah yang menimbulkan dosa. 

 

Kata-kata Kunci: Adat Pernikahan, Mandi Tepung Tawar, Al-‘Urf 
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